The Blue 


Jam istirahat berakhir. Anna Blanche 

menenteng nampan berisi piring bekas 

makan siangnya ke pantry. Tubuh langsing 
gadis itu meliuk lentur di antara meja-meja yang 
masih terisi beberapa orang. Rambut ikal pirang 
Anna berayun di punggungnya, mengikuti 
gerakannya yang tampak tergesa. 


Beberapa karyawan menggeser kursinya demi 

memberi jalan bagi Anna. Gadis itu tersenyum 

ramah, mata kelabunya menatap sekilas lalu kembali 
berjalan cepat menuju dapur kecil di kantor itu. Di atas 
nampan, sisa kuah cassaoulet bergoyang mengikuti ayunan 
langkahnya. 


"Aw! I 


la menabrak seorang gadis yang datang dari 

arah berlawanan. Nampan beserta isinya terjatuh ke lantai, 
menimbulkan suara berisik yang membuat semua orang di 
ruang makan tersebut menoleh 

cepat. 


Anna menatap gadis di depannya. Usia gadis 

itu tampaknya sedikit lebih muda darinya, dengan 
rambut berwarna gelap model bob membingkai 
wajahnya yang terlihat pias. Mata cokelat itu juga 
sedang menatapnya. Tampak bagian depan kemeja 
satin berwarna salem pas tubuh yang elegan, kini 
bernoda kuning di bagian dada. Wajah gadis yang 
tingginya kurang lebih sama dengan Anna itu, 
merona merah. 


"Maafkan aku," kata Anna panik. Ia 

menyambar kotak tisu dari meja terdekat, kemudian 
berusaha membersihkan sisa cassaoulet yang 

menempel. 


"Tidak apa-apa. Biar aku saja ...," jawab gadis 

itu lembut. la meraih kotak tisu dari tangan Anna 

dan membersihkan lengannya sendiri. Anna terdiam salah 
tingkah. Beberapa pasang mata menonton adegan tersebut. 


"Ada apa?" tanya seorang lelaki yang tiba-tiba 
sudah berdiri di dekat Anna. 


Leonardo Chevalier, lelaki ramping setinggi 178 

cm dengan rambut warna keemasan dan mata kelabu 
lembut menatap Anna Blanche dan gadis itu bergantian. 
Dengan kibasan tangan, dipanggilnya 

petugas untuk membersihkan kotoran di lantai. 


"Aku menabrak gadis ini, dan kuah 
makananku mengotori tubuhnya," sahut Anna 
dengan nada menyesal. 


"Siapa kau?" tanya Leonardo kepada gadis yang 
dimaksud Anna. 


"Riu. Aguarius Bii. Aku karyawan baru," 

jawabnya pelan. Saat mata cokelatnya bertatapan 
dengan Leonardo, ia buru-buru mengalihkan 
pandangan kepada Anna. Gadis yang menabraknya 
menyunggingkan senyum canggung. 


Dengan tergesa, Riu berkata, "Maaf, aku mau 

ke kamar mandi," sambil mengibaskan tangannya di depan 
dada. Tak lama tubuhnya sudah menghilang 

di balik pintu. 


Leonardo menatap Anna, sahabatnya yang 
telah bersama-sama bekerja di The Blue selama 
empat tahun terakhir. 


"Kau harus lebih berhati-hati lain kali," 
ujarnya. 


"Okay, Leo," jawab Anna. Mau tak mau ia 
tersenyum melihat wajah kesal Leonardo. 
Wajar ia kesal, tampaknya insiden itu telah 
mengganggu istirahat makan siangnya. 


aaa 


"Permisi, Mademoiselle!" *Nona 


Aguarius Bii menoleh ke sumber suara. Ia 
mengangkat kedua alis melihat gadis yang 
menabraknya tadi berlari tergesa-gesa ke arahnya, 
diikuti pria pirang itu juga di belakangnya. 


"Kau mau ke mana? Aku punya baju ganti di 
loker. Kau bisa memakainya sementara," kata Anna cepat 
sambil memperhatikan kemeja Riu yang bernoda. 


Riu hanya tersenyum kecil. "Tidak apa-apa. 
Aku akan menggantinya sekarang. Lupakan saja 
kejadian tadi. Itu tidak disengaja, bukan?" 


Mendengar itu Anna merasa lebih baik. 

"Namaku Anna Blanche. Aku supervisor di tim 

artistik," ujar Anna seraya mengulurkan tangan. 

Riu menerima uluran tangan Anna dan 

menyebutkan namanya. "Aku Aguarius Bii. 

Sebenarnya aku masih baru, jadi tidak terlalu kenal dengan 
orang-orang di sini. Aku hanya membantu- 

bantu," jawab Riu menyengir. 


Anna menggenggam tangan Riu sambil 

tersenyum hangat. Sejenak kemudian, melepaskan 
jabatan singkat itu. la menoleh ke belakang, lalu 
menarik Leonardo. 


"Ah, kenalkan ini temanku. Dia orang paling 

sibuk di perusahaan ini. Lebih sibuk dari bos kita," 

ujar Anna sambil menyikut lengan kanan Leo untuk 
memperkenalkan diri. 


Leo tersentak saat Anna menarik lengannya. 
Leo tidak pandai sama sekali tentang ini. 


"Allo, namaku Leo," katanya sambil tersenyum 
Kikuk. 


Lelaki itu menjabat tangan Riu, lalu cepat- 

cepat melepaskannya. Leo sadar ia tidak pandai 

untuk urusan berkenalan dengan wanita. Jadi ia siap 
menerima segala penilaian gadis di depannya. 


Anna melongo, tetapi secepatnya ia 
mengendalikan suasana. 


"Dia memang tidak tahu apa-apa," ujar Anna 
sambil tertawa. 


"Namanya Leonardo Chevalier. Temanku ini di 
divisi keuangan. Kau mungkin jarang melihatnya, 
karena dia sibuk di depan layar komputer. Bukan 
anak gaul," jelas Anna. 


"Hai, Leo ... panggil aku Riu. Bukan Bii. Karena 
kalau huruf b bertemu dengan dua e berarti lebah, 
kalau Bii dengan i sering dibaca dua kali," kata Riu 
tertawa renyah. 


Kedua gadis itu tertawa bersama. Mereka 

tampak menikmati lelucon tidak bermutu yang Riu 
lontarkan. Sementara Leo hanya tersenyum salah 

tingkah. Ia ingin tertawa, tetapi tidak tahu menertawakan 
apa. la masih menerka-nerka bagian mana yang lucu dari 
nama Aquarius Bii. 


Perkenalan 


Rapat pagi ini berjalan biasa-biasa saja. 

Mereka membahas berita-berita terhangat 

minggu ini. Tentang perceraian artis kontroversi 

yang membosankan, tentang liburan para selebritis, tentang 
desain baju terbaru, tentang banyak hal di 

dunia ini yang harus mereka rangkum semenarik 

mungkin di dalam sebuah majalah. Agenda 

tambahan pagi ini adalah persiapan perayaan ulang tahun 
The Blue. 


Augustin Raven-Pemimpin Redaksi The Blue- 

memimpin rapat dengan penuh semangat seperti 

biasanya. Lelaki berusia tiga puluh tahun itu 

memastikan semua anggota timnya telah paham apa saja 
yang perlu disiapkan untuk peringatan hari 

ulang tahun The Blue. Semua divisi telah merencanakan 
macam-macam kegiatan untuk 

kelancaran acara tersebut. 


Dengan postur 190 cm, Augustin berdiri 

menjulang di antara koleganya yang duduk di kursi 
masing-masing. Rambut ikal pendek cokelatnya 
tersisir rapi, menambah kesan elegan pada lelaki itu. 


Suara sang Pemimpin Redaksi yang lantang dan 

tegas memaksa semua orang mendengarkan 
pemaparannya. Wajah itu sebenarnya cukup 

tampan, kalau saja ia tidak sering merengut, 

menampakkan ketidak-puasan. 

Riu ditugaskan untuk mencatat semua 

kesepakatan yang diambil di dalam rapat tersebut. la 
dengan tekun mengetik di laptop kecilnya. 

Rapat selesai dalam empat puluh lima menit. 


Seluruh peserta rapat bergegas membereskan 
barang-barang mereka dan beranjak kembali ke 
tempat masing-masing. 


Anna Blanche telah bersiap keluar ruangan 

sambil memeluk buku-bukunya di depan dada. Ia 

melihat Riu masih mengetik hasil rapat di laptopnya. 
Selama rapat tadi, ia berpikir untuk mengajak Riu 

makan malam sebagai permintaan maaf. 


"Aquarius Bii," sapa Anna, lalu duduk di 
samping gadis itu. 


Riu menoleh. la mengangkat kepala dan 
menatap Anna. "Ya?" 


"Ingin makan malam bersama?" tawar Anna. 


Riu memiringkan sedikit kepala, menimbang- 
nimbang. 


"Aku tahu bistro yang menjual makanan 

terbaik di seluruh Paris," kata Anna lagi. Sedetik 
kemudian ia bergumam ragu, "Menurutku, sih." 
Riu tersenyum kecil. "Tentu saja. Aku suka 
makan." 


"Kau suka makan? Benarkah? Tapi tubuhmu 
terlihat bagus. Kau diet apa?" tanya Anna penasaran-sedikit 
iri. 


Riu menegakkan punggung, lalu memutar 

tubuh menghadap Anna. "Aku tidak diet. Memang 

tubuhku begini. Sebanyak apa pun aku makan. Tetap saja 
hanya ... kau tahu, hanya naik satu kilogram saja," jawab 
Riu jujur. 


Anna terpana. "Wah, aku iri denganmu. Aku 

juga suka makan, tetapi aku harus olahraga ini dan 
itu jika tidak mau tubuhku berubah menjadi 
beruang." 


Riu tertawa mendengarnya. 


"Ya, sudah. Aku ingin kembali ke ruanganku. 
Harus mengerjakan beberapa hal penting. Sampai 
jumpa nanti malam," kata Anna kemudian. 


Gadis itu berjalan menuju Leo yang sudah 
menunggunya di pintu keluar. 


Riu tersenyum lalu menganggukkan kepala. 
Matanya mengantar kepergian Anna yang berjalan 
bersisian dengan Leo hingga hilang di balik pintu. 


Kedua sudut bibir Riu terangkat ke atas membentuk senyum 
simpul. Ia berpikir, mungkin dua orang itu 

saling tertarik atau memiliki hubungan, karena Riu 

sering melihat mereka berdua berbincang akrab. 


"Sudah?" Suara bariton Augustin Raven 
mengagetkan Riu. 


Gadis itu tersentak kaget saat mendapati 
Pemimpin Redaksi sedang menatapnya lekat dari 
ujung meja. 


"Sudah. Aku akan menyimpannya," sahutnya, 
lalu terburu-buru menyimpan laporannya di folder, 
kemudian mematikan laptop. 


"Dia Anna Blanche. Kapan kau mengenalnya?" 
tanya Augustin tanpa basa-basi. 


"Ketika jam makan siang." 


Augustin menganggukkan kepala mengerti. "Ya, sudah. Kau 
boleh kembali ke ruanganmu. 

Oh, ya... tolong kirimkan laporan tadi ke emailku 

segera, ya?" 


"Baik," sahut Riu. Lalu ia bangkit dan 
meninggalkan ruangan rapat. 


KKK 


"Benarkah?" tanya Anna kecewa. Riu baru 
saja menyatakan tidak dapat makan malam 
bersamanya. 


"Ya. Augustin memberiku banyak pekerjaan 
yang harus segera diselesaikan. Maafkan aku, ya?" 
ujar Riu dengan nada menyesal. 


"Kau benar. Baiklah," jawab Anna akhirnya. 
Walaupun sebenarnya ia sangat ingin makan 

di bistro favoritnya itu dengan seorang teman, tapi 
Anna tidak bisa memaksakan keadaan. la mengerti 
posisi Riu. 


"Maaf. Aku sungguh menyesal," kata Riu, 
merasa bersalah. 


Anna tersenyum lebar. la menghela napas 
sejenak. "Tidak masalah. Kita bisa melakukannya 
lain kali," hiburnya. 


"Tentu," jawab Riu. 


Setelah kepergian Anna, Riu kembali 

memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya. Tak 

lama perutnya terasa perih, rupanya ia lapar. Riu 

akhirnya memutuskan untuk ke lantai bawah 

mencari camilan. Karena di lantai dua tidak ada yang 
menarik, mungkin ada yang bisa ia makan di lantai satu. 


Mulut Riu ternganga melihat rak makanan 

yang penuh dengan berjenis-jenis makanan. Tanpa 

banyak berpikir, ia mengambil dua bungkus roti isi, kerupuk 
kentang, dan satu kaleng minuman dingin. 

Sambil menenteng kantong kertas berisi 

makanan, Riu mengedarkan pandangan ke 

sekelilingnya. Tampaknya ruangan di sini lebih bersih 
dibanding lantai dua tempatnya bekerja. 


Kedua alisnya bertaut melihat sebuah ruangan 
dengan pintu terbuka dan lampu yang masih 
menyala di dalamnya. Dan sifat penasaran Riu 
keluar. la melangkah pelan ke dalam ruangan itu. 
Aroma parfum yang terasa familier menyeruak 

ke indera penciumannya. Riu melangkah menuju 
meja yang di atasnya terdapat tumpukan kertas- 
kertas tebal di samping komputer. Rasa ingin tahu 
membuatnya tak tahan untuk mengintip isi kertas- 
kertas tersebut. 


"Siapa di sana?" tanya sebuah suara 
mengejutkan Riu hingga ia menjatuhkan kantung 
makanan dan kertas yang tadi diambilnya. Ia 
berbalik dan melihat Leo menatapnya curiga. 
Lelaki itu menyipitkan mata. 


"Kau yang tadi siang, bukan? Apa yang kau 
lakukan di sini?" tanya Leo. Mata elangnya menatap kertas 
yang bertebaran di lantai. 


Riu mengkeret mendengar suara bernada 
curiga dari mulut Leo. Lelaki itu mendekatinya 
dengan tatapan penuh selidik. 


"T-tidak ada," jawab Riu dengan tergagap. 

Leo memungut kertas-kertas dan 

meletakkannya kembali ke meja. Lelaki itu masih 
menatap Riu dengan sorot tak bersahabat. 


"Kau tahu, tidak sembarang orang bisa masuk 


ke sini," ujar Leo pelan. Riu merasa seolah ia seorang 
penjahat yang ketahuan saat sedang melakukan 
aksinya. 


Riu melangkah mundur karena Leo terus 
mendekat. 


"Memangnya ruangan apa ini?" tanya Riu. Ada 
sesuatu yang menakutkan dari cara Leo menatapnya. 


Leo terdiam dan mengangkat sebelah alisnya. 


"Apa maksudmu? Bagaimana mungkin kau tak 
tahu ruangan apa ini?" 


"Ti-tidak tahu," jawab Riu terbata-bata. 
"Bohong!" ujar Leo keras. 


Panik melanda Riu. Entah mengapa, ia merasa 
sakit hati dengan cara Leo mengatakan hal itu. 
Bohong? Kenapa harus bohong? 

Leo mendekatinya perlahan. 


"Jangan berlagak bodoh. Menurutku, kau mau 
memata-matai kegiatan divisi keuangan, Riu. Siapa 


yang menyuruhmu?" ujarnya dengan nada galak. 


Riu ketakutan. Lelaki yang baru dikenalnya 

tadi siang, kini menuduhnya mata-mata. Ia harus 
cepat-cepat melarikan diri. Matanya jelalatan 

mencari celah untuk kabur dari situ. 

Jantungnya berdentam panik. Sesaat 

kemudian, matanya menangkap ada celah di sebelah Kiri 
Leo yang kemungkinan bisa dilaluinya, asal ia 

bergerak cukup cepat. Riu berusaha berlari menyamping, 
namun langkah kakinya terlalu kecil 

untuk itu. Perkiraannya tak akurat, kaki Riu 

tersandung kaki meja hingga tubuhnya berayun ke 

depan dan hampir pasti ia akan jatuh menghunjam lantai. 
Riu menutup mata dengan pasrah. 


Memalukan, aku jatuh di depan lelaki kasar ini, 
batinnya menggerutu. 


Leo yang kaget oleh gerakan tiba-tiba itu, 
secara refleks menangkap tubuh Riu. Namun sayang, ia 
kehilangan keseimbangan dan terjatuh ke lantai bersamaan. 


Riu merasa ada suatu yang lembut menyentuh 

bibirnya. Saat ia membuka mata, ia terkejut bahwa 
tubuhnya menindih tubuh lelaki itu. Ia langsung 

bangkit dan menjauh dari Leo. Dengan panik, ia 

menyentuh bibirnya dengan jari-jari yang 

gemetaran. Namun tak ingin berlama-lama berada di 
ruangan itu, Riu segera bangkit dan melesat pergi sekuat 
kakinya mampu berlari. 


Leo masih terduduk di lantai, punggungnya 
dan lengan kirinya sangat sakit. la meringis. Gadis 
mata-mata tadi pergi begitu saja, melarikan diri 


sebelum dirinya membuktikan kejahatan yang telah 
dilakukannya. 


Rasa hangat yang asing terasa di bibirnya. 
Sepertinya tadi bibir gadis itu tak sengaja tersentuh 
oleh bibirnya. 


Tunggu. Apa yang baru saja terjadi? 


Gosip 


Sejak kejadian malam itu, Riu selalu melarikan 

diri dari hadapan Leo. Bahkan lelaki itu juga 

sama, menghindari Riu dari segala sisi. 

Rasanya canggung sekali pada keadaan seperti ini. 
Diam-diam melarikan diri, diam-diam bersembunyi. 


"Berhenti bersikap bodoh, Bii!" ucap Augustin 

yang tampak kesal melihat tingkah Riu yang sedari tadi 
berjalan di belakangnya, menyembunyikan 

wajah setiap kali ada yang berpapasan dengan 

mereka. 


Pagi ini mereka ke kantor bersama. Augustin 
menjemput Riu ke apartemennya. 


"Tetaplah begitu sampai kita di dalam 
ruangan," kata Riu. la mencengkeram lengan baju 
Augustin agar lelaki itu tetap berjalan di depannya. 


Augustin berdecak. Karena sudah tidak tahan 
dengan sikap Riu sejak keluar dari mobil tadi, 
akhirnya ia menarik Riu untuk berjalan di 
sampingnya. 


"Jalan yang benar!" sergahnya. 


Tepat saat Riu ditarik ke samping Augustin, 
tubuhnya hampir menabrak seseorang yang sedangberjalan 
berlawanan arah dengannya Leo. 


Tubuh Riu menegang. Tanpa bisa dihindari, 

insiden bibir malam itu membuat wajahnya 

memanas. Sekilas dilihatnya wajah lelaki itu juga 
menunjukkan hal yang sama. Wajah Leo memerah, 


sementara mata abu-abunya mengerjap gusar saat 
bertatapan dengan gadis itu. 


Riu terus berjalan dengan wajah tegang, jari 
jemarinya bertaut kencang di depan tubuh saat 
akhirnya Augustin menepuk pelan bahunya. 


"Bii? Kau kenapa?" 


Leo telah berada di belakang mereka. Saat Riu 
menoleh, ia hanya menatap punggung kokoh ketika 
lelaki itu berjalan menjauh. 


"Dia sudah pergi," kata Augustin menjawab 

pikiran Riu. Pemimpin Redaksi The Blue itu berjalan lebih 
dulu, masuk ke ruang kerja dan melangkah 

lebar menuju ruangan pribadinya. 


Riu menggigit bibir sambil memejamkan 
matanya kuat-kuat. Menyadari betapa 
memalukannya kejadian tadi. 


"Bodoh!" bisiknya kepada diri sendiri. 


Sambil menggeleng-gelengkan kepala, Riu 
berjalan masuk ke dalam ruangan bernuansa 
monokrom tersebut. Gadis itu meletakkan tas di 
meja dan mengempaskan diri di kursi kerjanya. 


Tara, yang duduk di kursi sebelah menoleh 

cepat. Gadis tetangga meja kerja Riu itu tadi sedang 
mengoleskan cat kuku berwarna pink di kuku-kukunya saat 
Riu datang dengan wajah merah 

padam. 


Ada apa dengan wajahmu, Riu? Augustin 
menggodamu?" tanyanya polos. 


"Hah? Kenapa dengan wajahku? Riu 
menangkupkan telapak tangan di kedua belah pipinya. 


Wajahmu semerah kepiting rebus, Riu. 
Kupikir Augustin yang membuatmu begitu, sahut 
Tara, sambil menutup botol cat kukunya. 


Oh, tidak. Tidak. Dia tidak menggodaku, 
bantah Riu cepat. 


Tara terkikik. Gadis bermata sipit dengan 
wajah kekanak-kanakan itu mengibaskan tangannya ke arah 
Riu. 


"Semua orang di kantor ini juga tahu kau dekat 
dengan bos kita," katanya. Tara membuat isyarat 
nakal dengan kedua jari telunjuknya yang beradu. 


"Apa? Apa maksudnya itu?" tanya Riu sambil 
menunjuk isyarat jari Tara. 


Tara tergelak keras. 


Kau ini polos atau bodoh? ujarnya, lalu 
kembali menatap layar monitornya sambil mencebik. 


Riu berdiri dari kursinya. 


"Tara, apa maksudmu? Aku tidak memiliki 
hubungan apa-apa dengan Augustin," kata Riu 
heboh. la menggoyang-goyangkan lengan gadis itu, 
meminta penjelasan. 


Tetangga mejanya tertawa lagi. 


"Ha! Kau salah tingkah. Aku tidak akan 
memberi tahu siapa pun. Tenang saja." 


Tara meniup ujung-ujung kukunya sambil 
memandang Riu dengan tatapan menggoda. 


"Beri tahu apa?" Riu semakin tidak mengerti. Ia 
menatap gadis berusia dua puluh tiga tahun itu 
dengan kening berkerut, menunggu jawaban. 


"Kalian sering bersama setiap waktu, datang ke 
kantor bersama, pulang pun sering bersama," kata 
Tara, sambil memperhatikan reaksi Riu. 


"Lalu?" 

"Itu menandakan kalian memiliki hubungan spesial." 
"Tidak ada." 

"Mungkin tidak akan lama lagi... atau ... entahlah." 
"Atau apa?" 


Tara mendesah pelan. Ia berdecak, lalu 
menggerutu, "Riu, kau cerewet." 


"Aku ingin tahu." 


"Aku hanya menyatakan pendapatku dan 
sebagian besar karyawan di sini," kata Tara jujur. 


"Sudah Jangan mengganggu!" tambahnya sambil 
mengibaskan tangan tanda mengusir, sebelum Riu 
bertanya lagi. 


Riu merengut, lalu menekuk kepala sambil 

kembali duduk di kursi kerjanya. Gadis itu menoleh ke arah 
Augustin dari balik kaca transparan, laki-laki itu sedang 
menerima telepon dari seseorang. la 

menghela napas panjang. 


Memangnya ada apa di antara kita? 


aaa 


Leo tidak tenang di meja kerjanya. Beberapa 
kali ia memijit pelipis, mengusap mata dengan 
tangan, lalu kembali menghadap layar komputer. 


Tak lama kemudian, Leo menghela napas, 
memutar duduknya menatap ke luar jendela. Ada 
masalah dengan matanya atau mungkin pikirannya. 


Tetangga sebelah mejanya Daniel melirik tajam, 
tetapi Leo mengabaikannya. 


Sejak kejadian malam itu, sepanjang waktu Leo 

terus merutuki dirinya. la menyesali sikap tak 

bersahabat yang ditunjukkannya kepada Riu, hingga gadis 
itu ketakutan dan menghindarinya. 


Setiap bertemu, gadis itu selalu menunjukkan 
mimik kaget atau takut, lalu buru-buru 
menundukkan wajah dan bergerak menghindarinya. 


Beberapa kali kejadian itu terulang, seperti saat 
mereka tidak sengaja bertemu di dapur, berada di 
ruangan yang sama atau tidak sengaja berpapasan 
seperti tadi pagi. 


Leo memejamkan mata sejenak. Sebelumnya ia 
tidak tertarik pada kedekatan gadis itu dengan 
Pemimpin Redaksi majalah The Blue ini. Walau 
rekan-rekannya sering menggosipkan tentang Riu 
dan Augustin, Leo yang pada dasarnya cuek, tak 


pernah terlibat dengan acara pergosipan itu. Ia tak 
suka bergunjing. 


Namun akhir-akhir ini rasanya berbeda. Ada 

rasa penasaran yang timbul melihat kedekatan kedua orang 
itu. Cara Riu mencengkeram lengan baju Augustin dan cara 
Augustin memposisikan dirinya di depan Riu, seolah sedang 
melindunginya. Itu bukan suatu hal yang biasa-biasa saja. 


Leo memikirkan kemungkinan apa yang bisa 

terjadi di antara Riu dan Augustin, sementara ia 
memutar-mutar pulpen di antara jemarinya. 

Bayangan wajah gadis itu saat terjatuh menindihnya, tak 
dapat dihilangkan dari ingatan. 


I kissed her. 


Kenyataan itu membuat bulu kuduknya 
meremang. Kebetulan yang aneh. 


"Pembaca kita semakin banyak," kata Daniel 
sekonyong-konyong. 


"Ya," sahut Leo singkat. la memutar kembali 
kursinya menghadap layar komputer yang masih 
menyala, pura-pura sedang mengerjakan sesuatu. 


"Kerja bagus, Kawan," katanya bangga. 


Leo tersenyum kecil, tidak berminat dengan 
pujian tersebut. 


"Oh, iya. Augustin punya sekretaris baru, ya?" 


"Iya," jawab Leo asal-asalan, sambil tetap 
menatap layar komputer. 


la tak habis pikir mengapa Daniel memilih 
topik pembicaraan ini tepat saat gadis itu sedang 
menari-nari di dalam kepalanya? 


"Dia orang yang ramah. Aku berkenalan 

dengannya di hari pertamanya bekerja. Dia sering 
tersenyum, manis dan lucu. Dia menyenangkan 

untuk ukuran anak-anak seumurannya," tutur Daniel 
mengangguk-angguk mengingat perkenalan 

mereka. 


"Anak-anak?" tanya Leo, lalu menoleh pada 
Daniel. Lucu rasanya mendengar gadis itu disebut 
anak-anak. 


"20 tahun." 


Kedua alis Leo bertaut. "20 tahun?" tanyanya, 
mengulang kata-kata Daniel. 


Daniel mengangguk. Ia berdecak kagum. "Coba saja di usia 
segitu aku bisa masuk ke kantor ini seperti Aquarius Bii. 
Tanpa syarat," ujar 

Daniel dengan nada iri. 


"Tanpa syarat?" tanya Leo lagi. 


Yep. Daniel menatap Leo dengan sorot mata 
jahil. 


"Dari berita yang beredar ... mereka memiliki 
hubungan spesial. Semacam berpacaran," bisik 
Daniel hati-hati. 


Jantung Leo berdebar kencang. "Serius?" 


"Yang kudengar begitu," sahut Daniel santai, 
sambil menyandarkan punggung ke kursinya. 


"Bagaimana mungkin Augustin bisa secepat itu 
menyukainya? Bukankah gadis itu baru masuk kerja tiga 
minggu ini?" ujar Leo. 


Daniel mengedikkan bahu. 


"Mana aku tahu. Mungkin saja mereka sudah 
saling mengenal sebelum ini. Dilihat dari kedekatan mereka, 
sepertinya memang begitu." 


Leo terdiam. Mungkin saja, batinnya. 


Daniel tersenyum licik. Hey, Leo. Aquarius Bii memang 
manis, tapi jangan bilang kau tertarik padanya. Dia sudah 
milik bos. Kau takkan bisa mengalahkan pria Belanda itu." 


Tawa Daniel membahana melihat mimik kecut 
temannya. Tak lama lelaki botak itu berdiri dari 
kursinya. 


"Aku mau mengambil minuman di dapur, mau 
titip? tanya Daniel. Leo menggeleng acuh, lalu 
kembali menghadap layar komputernya. 


Layar monitor berpendar di hadapannya, namun Leo sudah 
kehilangan konsentrasi. Pikirannya diambil alih oleh Riu dan 
gosip murahan yang tadi disampaikan oleh Daniel. 


Siapa tadi namanya? Aquarius Bii? 
Nama yang aneh. 


Leo menarik napas panjang. Informasi dari 
Daniel membuatnya membayangkan kedekatan Riu dan 


Augustin. Mereka sering makan siang berdua di ruang kerja 
Augustin, muncul di kantor bersama, 


sesekali Leo lihat keduanya pulang bersama dengan mobil 
Augustin. 


Hey, tunggu. Kenapa juga Leo memikirkan 
mereka? 


Perjalanan Pulang 


"Hai. Sudah mau pulang?" sapa Riu riang. Augustin 
mendongak dan menatap gadis mungil yang berdiri di 
ambang pinturuangannya. 


"Hai, Bii. Kau tidak apa-apa pulang sendirian? Aku harus 
menyelesaikan ini, mungkin satu jam lagi," jawabnya 
dengan nada menyesal. 


"Oh, oke. Tidak masalah. Kalau begitu aku akan pulang 
duluan. Selamat malam, Augustin. Jangan bekerja terlalu 
keras," katanya sambil melambaikan tangan pada Augustin 
seraya pergi dari sana. 


Lelaki itu tersenyum kecil, menatap punggung Riu saat 
gadis itu keluar dari balik kaca. 


"Hati-hati, Bii," bisiknya. 


daa 

"Jumat sore, ke mana aku akan pergi ya ....." Riu 
bersenandung kecil sambil menunggu pintu //ft terbuka. "Ice 
cream ... croissant ... atau membeli semua isi toko." 


Senyumnya mengembang. 


Tiba-tiba seorang laki-laki telah berdiri di sisinya, 
tampaknya juga sedang menunggu pintu lift terbuka. Riu 
menoleh lalu terlonjak kaget. Leo juga melakukan hal yang 
sama saat melihat reaksi gadis itu. 


Sontak Riu langsung bergeser menjauhi lelaki itu, lalu 
menundukkan kepala dalam-dalam. Wajahnya terasa panas. 
la berdecak, waktu yang tidak tepat, gerutunya dalam hati. 


Terdengar bunyi denting /ift, sedetik kemudian pintu 
terbuka. Riu mengangkat kepala lalu bergegas masuk dan 
langsung berdiri menempel di sudut. Leo yang juga 
melangkah masuk setengah hati, tidak mengatakan sepatah 
kata pun. Riu melirik lelaki itu sekilas, dan mengembuskan 
napas pelan. Pintu /ift telah bergerak menutup. 


Tiba-tiba dari arah depan, tampak Daniel berlari terburu- 
buru ke arah dalam Iift. 


"Tunggu!" teriaknya dengan wajah penuh perjuangan. 
Berlari secepat yang ia bisa sebelum pintu /ift tertutup. 


Riu bernapas lega, ia langsung menekan salah satu tombol 
sambil tak henti bersyukur di dalam hati. Setidaknya ia tak 
perlu berdua saja dengan Leo di dalam /ift ini. 


Daniel masuk ke dalam /ift dengan selamat. la terengah- 
engah mengambil napas. Setelah beberapa saat, ia 
menegakkan tubuh. Menatap Riu dengan perasaan haru. 
"Terima kasih, Mademoiselle." 


Riu tersenyum lebar. "Sama-sama, Monsieur," katanya. 
Daniel beralih menatap Leo di sampingnya. Lelaki itu 
tampak biasa-biasa saja seperti tidak terjadi apa-apa. 
Matanya menatap lurus ke depan. 


"Haruskah aku meneriakimu Leonardo Chevalier? Kapan kau 
akan peduli pada temanmu?" ujar Daniel keras, dadanya 
naik-turun mengambil napas. 


Leo melirik Daniel jengkel. la merengut menatap ke depan. 


"Apa yang harus kutolong? Kau bahkan tidak terjepit pintu 
lift ini," sahutnya malas. 


"Harusnya kau tadi menahan pintu itu," katanya tegas. 
"Tidak ada manis-manisnya jadi pria!" 


Tawa Riu menyembur tanpa bisa ditahan. 
Kedua lelaki itu menoleh, menatap Riu bingung. 


"Tidak ada manis-manisnya ...." Gadis itu mengulang kata- 
kata Daniel, lalu tertawa lagi sambil mengibaskan tangan di 
depan wajahnya. Daniel kini ikut tertawa sambil menatap 
Leo dengan binar mengejek. 


Leo memandang Riu dengan dahi berkerut. Untuk kedua 
kalinya Leo kebingungan mencari apa yang lucu dari yang 
Riu tertawakan. Saat tertawa wajah gadis itu memerah, 
giginya tersusun rapi, dengan aura menyenangkan yang 
tiba-tiba memenuhi lift yang sempit ini. 


Tanpa sadar ia menatap Riu terlalu lama. Gadis itu masih 
tertawa saat mata mereka bersirobok pandang. Leo buru- 
buru memalingkan wajahnya yang seperti sedang 
tertangkap basah mengintip sesuatu. 


Daniel telah berhenti tertawa, lalu berkata pelan sambil 
mendekatkan wajahnya ke telinga Riu, "Kau tahu, Leo bisa 
membuat langit Paris berubah gelap seperti wajahnya yang 
dingin itu. Aku yang sehari-hari harus seruangan 
dengannya, merasa depresi setiap kali melihatnya." 


Senyum Riu kembali mengembang. Tepat setelah Daniel 
berkata seperti itu, terdengar bunyi berdenting dan pintu lift 
terbuka. Tanpa melihat ke belakang sekalipun Leo 
melangkah lebar meninggalkan kedua orang yang 
menjengkelkan itu. 


Daniel terkekeh geli. 
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Apartemen Leo cukup dekat dari kantor. Hanya dengan 
menyetir sepuluh menit, ia pun tiba, dan langsung merasa 
kesal saat membuka lemari penyimpanan makanan yang 
setengah kosong. Dengan langkah malas, lelaki itu kembali 
meraih kunci mobil dan dompet. Tak lama, mobil Chevy 
merahnya telah meluncur mulus ke supermarket terdekat. 


Setiba di sana, ia meraup bahan belanjaan yang dibutuhkan 
dengan asal-asalan, dan memasukkannya ke dalam troli 
belanja. Saat berjinjit untuk mengambil shampoo di rak 
yang sedikit tinggi, terdengar suara benda berjatuhan di 
lantai disertai pekikan kecil di dekatnya. 


Saat membalikkan tubuh, jantungnya melompat seru. 


Di hadapannya, Riu tengah membelalakkan mata sambil 
mendekap beberapa kaleng minuman di depan dada. 
Tampaknya tadi ia berjalan terburu-buru dan menabrak troli 
Leo hingga menyenggol rak dan menjatuhkan beberapa 
barang. 


"Maaf," bisik Riu, lalu berjongkok memunguti botol-botol 
yang tergeletak di lantai. Dalam hati ia mengutuk kejadian 
barusan, mengapa ia sampai bisa menabrak troli itu. Dari 
banyak troli yang berseliweran di sana, mengapa harus troli 
Leo? 


Sementara itu Leo menggerutu dalam hati. Kenapa gadis ini 
selalu ada di sekitarku? 


"Mari kubantu," kata Leo datar. 


Mereka berdua berjongkok sambil memunguti barang- 
barang dalam diam. Saat semuanya telah kembali ke tempat 
semula, kedua manusia itu berdiri berhadapan dengan 
canggung selama beberapa detik. 


Riu menghindari mata Leo dengan menunduk sambil 
menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. 


Leo melirik dua kaleng minuman di genggaman Riu, dan tak 
tahan untuk bertanya. 


"Kau suka minuman itu?" 

"Apa? Ginger Ale? Yeah, tentu saja," jawab Riu cepat. 
"Minuman itu mengandung banyak gula," ujar Leo lagi. 
Tatapan Riu membuatnya rikuh. 

"Gula?" ulang gadis itu. 


"Ya, gula. Berbahaya untuk kesehatan," terangnya sambil 
meraih handle troli, bersiap menyingkir dari situ. Leo tak 
suka basa-basi. Lagi pula keberadaan Riu di dekatnya, 
membuat Leo sedikit risih. 


Riu berjalan pelan di sisinya. Kata-kata Leo membuatnya 
tertarik berbicara lebih lama dengan lelaki itu. 


"Menurutmu begitu? Lalu aku harus minum apa supaya 
sehat?" tanya Riu lagi. Tiba-tiba saja ia merasa tergelitik 
menggoda lelaki canggung itu. 


"Air putih," jawab Leo cepat. Lelaki itu melangkah panjang- 
panjang. 


"Oh. Okay," ujar Riu, lalu menghilang sejenak. Leo mengira 
gadis itu telah pergi, sesaat kemudian Riu muncul lagi 
dengan beberapa botol besar air mineral di tangan. Seringai 
cerah terlihat di wajahnya. 


"Titip," kata Riu, lalu menghilang lagi. 


Tak lama, gadis itu kembali dan tanpa menunggu 
persetujuannya, ia memasukkan ke troli: tiga botol besar air 
mineral, beberapa bungkus daging beku, sayuran, dan 
beberapa benda lain yang tidak dikenali Leo. 


Leo menatapnya tak percaya. 
"Kau belanja banyak sekali," desisnya. 


Riu tersenyum santai, "Yah, sekalian untuk satu bulan. Biar 
tidak bolak-balik." 


Leo melirik barang-barang Riu di trolinya lagi. "Kenapa kau 
tidak pakai troli sendiri?" 


"Habis. Aku tak melihat troli satu pun saat masuk ke sini. 
Tadinya kupikir aku hanya belanja sedikit, tapi setelah 
bertemu denganmu, kupikir tak ada salahnya kalau belanja 
banyak sekalian dan menumpang di trolimu." 


Leo memutar bola matanya ke atas, lalu mendesah berat. 
Gadis di sebelahnya malah tersenyum geli. 


Ternyata lelaki ini tak sekaku yang dikiranya, bahkan gerak- 
gerik Leo yang canggung membuat Riu merasa nyaman 
berada di dekatnya. 


"Kau sendiri, kenapa beli banyak sekali kopi?" tanya Riu 
sambil menunjuk kopi bungkusan besar di troli Leo. 


"Aku butuh kafein jika harus menyelesaikan tugas di malam 
hari." 


"Oh. Kau membawa pulang pekerjaan?" 


"Ya. Augustin suka menyusahkan anak buahnya," jawab Leo 
santai. 


Riu tertawa. Leo seketika menyukai nada tawanya. 


"Kuadukan kau nanti ke bos kita!" celetuk Riu di sela-sela 
tawanya. 


Wajah Leo mengeras. 


Saat lelaki di sebelahnya tidak menjawab apa pun, Riu 
menyadari ada sesuatu yang salah. 


"Laporkan saja," cetus Leo datar, lalu mendorong trolinya 
lebih cepat. 


Riu mengerutkan kening, ia menyusul langkah cepat lelaki 
itu. 


"Hey, hey! Leo, aku bercanda," ujarnya agak keras, sembari 
meraih lengan baju lelaki itu. 


Leo mengembuskan napas kasar. Sesungguhnya ia pun tak 
mengerti mengapa mendadak merasa segusar itu. 


"Ya, aku tahu. Maafkan aku," kata Leo pelan. 


Setelahnya mereka berdua berjalan pelan menuju kasir 
tanpa berkata sepatah kata pun. Riu merasa aneh dengan 
sikap Leo yang mendadak berubah sesaat tadi. 


Mungkin lelaki ini bipolar, batinnya. 


Setelah membayar belanjaan masing-masing-Riu bersikeras 
menolak tawaran Leo membayarkan belanjaannya-lelaki itu 
menawarkan diri membawa kantong belanja Riu yang berat. 


Mereka berjalan bersisian dalam diam, dengan pikiran yang 
bergejolak di dalam kepala masing-masing. 


"Kau pulang naik apa?" tanya Leo, saat ia menyadari telah 
berada di luar supermarket. 


"Rencana naik Metro," jawab Riu pelan. 
"Naik Metro? Dengan belanjaan sebanyak ini?" 
Riu mengangguk pelan. 


"Tadinya aku tak berniat belanja sebanyak ini," ujar gadis itu 
ragu-ragu. la pun bingung kenapa tadi memutuskan 
membeli semua ini. 


"Kau tinggal di mana?" tanya Leo. 
"Sartrouville." 


Leo menggeleng tak sabaran. Tempat tinggal Riu begitu 
jauh. la tak mungkin membiarkan gadis ini pulang sendirian 
di malam hari, naik kereta bawah tanah yang sesak, 
membawa banyak barang belanjaan. 


"Ingin kuantarkan pulang?" tawar Leo ragu- 
ragu. 


Riu melebarkan mata indahnya. 
"Kau serius?" 


"Tentu saja. Bagaimana mungkin aku membiarkan temanku 
pulang sendiri dengan satu ton bahan belanjaan," kata Leo 
sarkastik. 


Riu menahan senyum. 
"Aku bisa naik taksi," sahutnya keras kepala. 


Leo terdiam. 


"Ya sudah," ujarnya kesal. Mengapa pula aku harus kesal? 


Riu mengangguk sambil mengulurkan tangan, meminta 
kantong belanjanya. Lelaki di hadapannya terlihat ragu- 
ragu. 


Beberapa detik kemudian Leo berkata, "Tapi aku ingin 
mengantarmu." 


Riu mengangkat kedua alis, bingung. 


Sambil mengangkat bahu, ia membiarkan dirinya masuk ke 
mobil Leo. 


KKK 


Lalu lintas kota Paris cukup macet malam itu. Leo menyetir 
dengan santai, menikmati macet yang membuat mereka 
terpaksa berlama-lama menghabiskan waktu di dalam mobil 
yang melaju sedikit demi sedikit. 


Riu duduk dengan tenang di tempatnya. Gadis itu 
memandang keluar jendela dan tidak mengucapkan apa- 
apa. 


Bayangan insiden 'ciuman' di kantor beberapa hari lalu 
membuatnya merasa canggung berada di dalam mobil 
berdua dengan Leo. la menggelengkan kepala untuk 
mengusir adegan itu dari dalam benaknya. 


Tidak ada yang tahu, jika keduanya sangat gugup. Leo 
sesekali melirik Riu. la ingin mengucapkan sesuatu. 
Permohonan maaf atas kejadian beberapa hari lalu di kantor 
tersendat di ujung bibirnya, sementara Riu sibuk melihat 
keluar jendela sampai lehernya keram, hanya untuk 
menghindari lelaki di sampingnya. 


"Hmm," Leo menggumam. "Tentang waktu itu, maaf," 
katanya cepat. 


Riu menggigit bibir dan melirik Leo sekilas dengan ujung 
matanya. la tahu pasti kejadian 'tentang waktu itu' yang 
dimaksud. 


Gadis itu mengembuskan napas pelan, lalu mengangguk 
dan menyahut singkat, "Ya." 


"Aku tidak bermaksud melakukannya, tetapi itu ...." 
"Tidak masalah," potong Riu cepat. 
Leo menatap Riu bingung. 


"Aku bahkan sudah lupa. Hm..... Kau tahu, itu konyol sekali. 
Ha ha....." 


"Kau benar. Itu konyol sekali," sahut Leo. Ada rasa lega 
melihat sikap santai Riu. 


Namun entah kenapa rasanya ciuman itu kembali 
terbayang. Bahkan Leo masih bisa merasakan bibir hangat 
gadis itu. Riu bahkan tanpa sadar menggigiti lagi bibir 
bawahnya sambil membuang pandangan keluar jendela. 
Wajahnya merona merah. 


Keduanya sepakat tidak membahas insiden itu, percakapan 
ringan pun mengalir di antara mereka. Leo merasa lega. 


Saat melihat dan mendengar Aguarius Bii tertawa ceria di 
sela-sela percakapan mereka, Leo sadar ia tidak perlu 
merasa bersalah lagi ataupun menghindarinya. 


Lelaki itu kini tersenyum lebar. Begitu pun Riu. 


Makan Malam 


Di sinilah Leo. Duduk di ruang tamu dengan televisi 
menyala dan bunyi berisik dari dapur. la masih mencoba 
mengingat-ingat 


kapan menyetujui ide konyol Riu untuk makan malam 
bersama di rumah gadis itu. 


Hal yang lebih gila lagi, Leo terpaksa menginap di sini. Mobil 
Chevy tuanya memilih waktu yang tidak tepat untuk mogok. 
Tepat di saat Leo menginjak gas untuk berlalu dari depan 
apartemen Riu, mesin mobil keparat itu mendadak mati. 
Seharusnya Leo sadar, Chevy itu terlalu tua untuk 
perjalanan sejauh ini. 


Mobil derek telah menyeretnya ke bengkel, membuat 
pemiliknya terjebak di apartemen ini, bersama seorang 
gadis yang entah mengapa selalu membuat jantungnya 
berdebar lebih kencang. Gadis yang dengan baik hati 
menawarinya menginap, daripada pulang di tengah 
dinginnya malam yang basah oleh hujan bulan November. 


Mata Leo menyisir setiap sudut ruangan berukuran 5 x 5 
meter ini. Dari awal masuk, Leo bisa mencium wangi buah- 
buahan menyeruak di ruangan itu. Di sebelah kanan ada 
televisi berukuran 42 inci bertengger di atas lemari televisi 
ukuran kecil. Lengkap di dalamnya terlihat deretan buku 
bacaan populer. Di kedua sisi lemari itu ada dua vas bunga 
berisi mawar merah segar. 


Tidak ada gantungan gambar atau foto di dinding yang 
bercat pink lembut itu. Tampaknya gadis itu tidak menyukai 
pernak-pernik berlebihan di apartemennya. 


Tayangan televisi membosankan. Leo menyusul Riu ke 
dapur, tampak olehnya gadis itu sedang menggoreng 
sesuatu, membelakanginya. 


Riu, apa yang bisa kubantu? 
"Tidak usah. Aku hampir selesai," sahutnya tanpa menoleh. 
Leo mendekat, saat Riu tiba-tiba membalikkan tubuh. 


"Kau sudah lapar?" tanyanya sambil mengangsurkan piring 
berisi seonggok daging yang masih mengepulkan asap. 


Leo memandang masakan itu dengan penuh minat. 
Perutnya telah bernyanyi sejak tadi. Waktu makan malam 
sudah lewat dua jam yang lalu. 


Riu tertawa kecil. 
Jangan menatap seperti itu. Kau seperti kucing kelaparan. 


Leo menyambut piring yang diangsurkan ke arahnya, lalu 
meletakkannya di meja dapur. 


Bolehkah aku mencicipinya dulu? Siapa tahu beracun? 


Gadis itu mengibaskan tangannya sambil tertawa lebih 
keras. 


Bilang saja kau lapar! Sana makan duluan, aku siapkan 
kentang tumbuknya dulu. 


Leo berjalan ke luar dapur dengan potongan daging goreng 
lezat di mulutnya. 


Tak disangka, masakan Riu cukup enak. 
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Mereka menikmati makan malam yang sederhana, tetapi 
menyenangkan. 


Sebenarnya sejak memutuskan menginap, Leo 
membayangkan betapa canggung dirinya di depan Riu. 
Namun ketika melihat sikap Riu yang ringan dan santai, rasa 
canggung itu perlahan memudar. 


Leo menguap tanpa sadar. Riu menatapnya penuh rasa 
bersalah, bagaimanapun, Leo pasti lelah setelah menyetir di 
tengah kemacetan tadi. 


Sudah hampir tengah malam, Leo! 


Sebentar lagi kereta kencanaku berubah menjadi labu, 
sahut Leo. 


Tawa Riu pecah lagi. Leo sungguh-sungguh menyukai tawa 
gadis itu. la menyukai dekik di kedua pipi Riu yang 
memerah saat tergelak. 


Sesaat kemudian Riu telah merapikan sofa besar di ruang 
duduk untuk ditiduri Leo. 


"Ini dia ...," kata Riu ketika membawa selimut besar bermotif 
kotak-kotak shocking pink di pelukannya. 


Terima kasih. 


"Sama-sama," balas Riu ceria. Senyum lebar menghiasi 
wajahnya. Riu tampak cantik dengan ujung rambut yang 
sebagian menutupi pipinya yang merona. 


"Selamat malam," ucap Riu sambil melangkah pergi. 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara lelaki itu 
memanggil namanya. 


"Aquarius Bii?" 


"Ya?" sahut Riu sambil membalikkan tubuh. Ada denyar 
aneh di dadanya mendengar lelaki itu menyebut namanya 
dengan lengkap. 


"Bisakah kau mematikan lampunya?" pinta Leo. 
Riu mengangguk, lalu menekan tombol lampu. 


Ruang duduk pun menjadi temaram. Cahaya bulan 
berpendar menembus tirai tipis, menampakkan wajah Leo 
yang setengah terlihat dari balik selimut. 


"Selamat malam, Leonardo Chevalier," ucapnya. 


Terdengar bunyi Riu menutup pintu kamarnya. Leo 
menghela napas, lalu membaringkan tubuhnya di sofa 
empuk milik Riu. Wangi bunga mawar pun merajai indera 
penciumannya. 


Di antara temaramnya cahaya bulan, Leo merenung 
menatap langit-langit. Sesekali ia bertanya dalam hati, apa 
yang sedang ia lakukan di sini. Mengapa ia bisa dengan 
santai menikmati makan malam bersama gadis itu, dan 
bahkan sekarang tidur di apartemennya yang bercat pink 
lembut, di sofanya yang berbau bunga. 


Leo mengubah posisi tidur. Otaknya berputar keras di 
tengah kelelahan. Apa yang sebaiknya ia lakukan besok 
pagi? Kabur begitu saja? Atau menunggu Riu bangun dan 
berpamitan pulang? 


la menghela napas. Leo yakin gadis itu akan membuatkan 
sarapan dahulu, menyuruhnya mandi, dan membuatkan 
kopi, mungkin. Leo berdecak. Harapan konyol macam apa 
ini? 


Bunyi jarum jam yang berdetak teratur membuat Leo 
mengantuk. la menguap, memejamkan mata, dan melayang 
ke alam mimpi di bawah selimut Riu yang berwarna 
shocking pink, suatu keadaan yang tidak pernah 
terbayangkan sebelumnya. 


Sebelum terlelap, Leo mendapati dirinya bersyukur bahwa 
Chevy tuanya mogok malam itu. 


Thanks, Chevy . 


Hari Sabtu Bersama Leo 


"Selamat pagi, Frere," sapa Riu sambil tersenyum lebar pada 
Leo yang baru saja membuka mata. 


Lelaki itu kaget mendengar suara yang begitu dekat 
dengannya. Samar-samar ia melihat Riu duduk di 
sampingnya dengan handuk di kepala. Gadis itu 
menyeringai memperlihatkan deretan gigi putihnya yang 
rapi. 


la bangkit sambil mengerjap bingung beberapa kali. Gadis 
di hadapannya tampak segar. Wangi bunga entah apa 
menguar dari tubuhnya, atau mungkin dari rambutnya yang 
basah. Ada beberapa anak rambut Riu keluar dari balutan 
handuk di dekat pipinya. Senyum gadis itu melebar saat 
dilihatnya Leo mengerjapkan mata. 


Leo menatap sekelilingnya. Sudah terang, bingkai jendela 
pun telah terbuka. Kesiangan, keluhnya dalam hati. 


Riu masih menatapnya dengan sorot kekanak-kanakan khas 
miliknya. 


Sejak kapan kau duduk di dekatku? tanya Leo sembari 
menyentuh sudut kedua bibirnya dengan punggung tangan. 


"Tidak ada iler. Tenang saja," sahut Riu geli sambil menutup 
mulut. 


Dilihatnya Leo masih setengah sadar dengan mengusap- 
usapkan kedua tangan di wajahnya. Pemandangan yang 
menggemaskan. 


Aku juga baru bangun, lalu keluar kamar, ujar Riu lagi. 


Leo membuang muka, wajahnya terasa memanas. la tidak 
mau menatap Riu untuk beberapa saat. 


Sehelai handuk mendarat di pangkuannya. 


Ini handukmu, kalau-kalau kau butuh mandi, kata Riu, lalu 
bangkit dari duduknya. Leo meraih handuk itu sambil 
mengangguk linglung. 


"Kau sudah mandi?" tanya Leo, kemudian menyadari itu 
pertanyaan yang bodoh. Tentu saja gadis itu sudah mandi, 
ia begitu segar dan wangi serta ada handuk di kepala. 
Bodoh, gerutunya dalam hati. 


Riu mengangguk dengan semangat. "Kau juga harus 
mandi," katanya. 


"Tapi aku tidak membawa baju ganti," gerutu 
Leo. 


"Pakai saja lagi baju itu. Takkan ada yang peduli, kau tidak 
terlihat jelek, goda Riu. 


Riu merasa sedikit malu menyadari dirinya barusan 
mengatakan sesuatu yang terkesan menggoda. Jangan 
sampai dia mengira aku menyukainya, bisik batinnya. 


Maksudmu, aku tetap terlihat tampan walau belum mandi? 
Setengah mati Leo menahan dirinya berkata begitu. la 
mendadak merasa ge-er, tapi segera ditepis dengan sikap 
mengabaikan. Sambil mengedikkan bahu, Leo bangkit dan 
melangkah menuju kamar mandi. 


Matanya menyapu kamar mandi berukuran mungil ini. 
Bersih, wangi, dan semuanya tertata rapi. Leo melihat-lihat 
sebentar peralatan mandi Riu. Ada shampoo, sabun mandi 
cair, sikat gigi ... pink lagi? Leo tersenyum geli. 


Ketukan keras di pintu mengagetkannya. 
"Apa kau sudah mulai mandi?" tanya Riu dari balik pintu. 


"Belum," balasnya berteriak. Ia berjalan ke arah pintu, 
membukanya sedikit dan melihat Riu menyodorkan sebuah 
sikat gigi baru berwarna biru sambil menutup mata. 


Leo tidak bisa menahan senyum. Ia meraih sikat gigi itu dari 
tangan Riu. "Aku belum buka baju," katanya polos. 


"Tidak mau lihat. Aku akan menyiapkan sarapan," ucap Riu 
cepat. Ia langsung memutar tubuh dan menghilang dari 
pandangan Leo. 


"Kalau lihat juga boleh," gumam Leo sambil menutup 
kembali pintu kamar mandi. 


aaa 
"Hai, frere...." 


Suara itu lagi, menyapa Leo saat baru saja ia muncul di 
dapur. Leo menatap Riu sedang mengoles roti dengan selai. 
Gadis itu mengenakan terusan lengan pendek berwarna 
pink dengan motif bunga-bunga kecil. Tungkai jenjangnya 
terlihat mengilap di bawah rok sebatas lututnya. 

Panggil aku Leo saja. 

Riu meliriknya sebentar. Okay, Leo. 


"Kau mau rotinya aku panggang dulu atau begini saja?" 
tanya Riu tanpa menoleh. 


"Begitu saja," sahut Leo ringkas. 


"Okay. I 


Leo menggeser bangku kayu itu lalu duduk dengan patuh 
seperti anak kecil yang sedang menunggu ibunya 
menyiapkan sarapan. Riu mematikan api kompor, 
mengangkat teko pemanas air dengan sarung tangan lalu 
menatapnya. 


Kau mau teh? 

Leo mengangguk patuh. 
Pakai gula atau tidak? 

Pakai. Dua saja. Terima kasih. 


Gadis itu menyodorkan secangkir teh berwarna cokelat 
pekat dengan asap mengepul di atasnya. Tak lama, 
beberapa tangkup roti yang sudah diberi selai telah berada 
di hadapannya. 


"Selamat makan," katanya, kemudian duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Leo. Tanpa basa-basi Riu langsung 
melahap roti gandum yang ia beli kemarin sore. 


Leo menatap Riu sebentar, kembali merasa canggung. 
Seumur hidupnya ia belum pernah sarapan bersama di 
apartemen seorang gadis. Sungguh pengalaman yang 
menyenangkan. 


Tangannya mengambil roti tersebut, menggigit dan 
mengunyahnya pelan-pelan. Tidak ada yang spesial dari roti 
dengan selai cokelat itu, tapi entah kenapa terasa istimewa 
saat Leo menikmatinya bersama Riu. Meja makan Riu 
strategis sekali, bersisian dengan jendela kaca sehingga 
bisa melihat pemandangan di luar sana, sambil menikmati 
sarapan mereka. 


Diperhatikannya Riu yang makan dengan santai. Gadis itu 
menghabiskan roti pertamanya dengan cepat, lalu 
mengambil roti kedua dan mengunyahnya kembali dengan 
penuh semangat. 


Rambut gelap Riu yang masih basah, acak-acakan, terlihat 
sungguh menarik. 


Damn. Apa yang kupikirkan barusan? 
"Mau ke mana hari ini?" tanya Leo tiba-tiba. 


Riu menoleh. Mulutnya berhenti mengunyah. 
Leo masih menatapnya lekat. 


Gadis itu menelan sisa roti di mulutnya, lalu menyahut, 
"Tidak ke mana-mana." 


Kupikir kau mau pergi maksudku, ini weekend , kata Leo 
pelan dengan sedikit tergagap. 


Disadarinya, ia ingin tahu, apakah Riu punya seseorang 
yang spesial, yang biasa mengajaknya berkencan di hari 
libur. 


Riu tersenyum saat menjawab, Tidak. Aku senang 
menikmati weekend di rumah. Sendirian. 


Leo mengangguk, lalu menyesap teh panasnya yang kini 
telah berangsur hangat. Dadanya terasa hangat. Udara di 
sekitarnya juga wangi, dan pemandangan di luar apartemen 
Riu mendadak terlihat begitu indah. 


"Mau gantian berkunjung ke tempat tinggalku?" tawarnya 
tiba-tiba. 


Riu mengangguk dengan wajah berbinar. 


KKK 


Cuaca di luar cukup cerah. Hujan yang mengguyur 
semalaman menyisakan embun berkilau di dedaunan. 


Leo dan Riu memutuskan naik metro menuju kota Paris, di 
mana apartemen Leo berada. Dalam perjalanan, mereka 
duduk bersisian sambil berbincang ringan. Keduanya 
menyadari chemistry yang kuat. Sesekali mereka tertawa 
saat salah satunya melontarkan lelucon. 


Leo menyukai dirinya yang mudah tertawa saat sedang 
bersama Riu. Gadis itu sedang menceritakan tentang latar 
belakang masa kecilnya. 


Kau tahu, aku sejak dulu ingin sekali tinggal di Paris. Kota ini 
memiliki segalanya, mall besar, restoran terkenal, kafe, 
bioskop, arena pacuan kuda, Oh ... tidak lupa, menara 
Eiffelnya, cerocos Riu panjang lebar. 


Kau kan sudah di sini, sahut Leo malas. 


Aku lahir di sebuah negara di timur Asia. Ayahku asli 
Perancis, sementara ibuku adalah wanita lokal yang jatuh 
cinta pada ayah yang sedang bertugas menjadi konsultan 
asing di sana, terang Riu penuh semangat. 


Tak lama setelah aku lahir, mereka bercerai. Aku ikut 
ayahku, karena ibuku menyatakan tak mampu mengasuhku 
sendirian. Tak lama, ibu meninggal karena sakit. Kata ayah, 
mungkin karena ibu terlalu sedih, kata Riu dengan nada 
getir. 


Leo tak berkata apa-apa. 


Ayah membawaku ke tanah kelahirannya di Mantes, dan 
mengasuhku hingga dewasa. Setelahnya, aku memilih 


mencari penghidupan di Paris. Tiga minggu pertama aku 
bekerja di bioskop sebagai penjual tiket. Gajiku kecil sekali. 


Biaya sewa apartemen di kota ini terlalu mahal, syukurlah 
aku bisa mendapatkan apartemen kecil di Sartrouville. 
Walau lumayan juga, aku harus menempuh perjalanan 
dengan metro selama tiga puluh menit setiap harinya. 
Akhirnya aku bekerja di The Blue. Kurasa hidupku berubah 
drastis, katanya sambil tersenyum lebar. 


Leo kagum mendengar ketabahan di dalam suara gadis 
bertubuh mungil itu. Rambut model bob Riu bergerak 
lembut mengikuti gerakannya. 


Bagaimana kau bisa bekerja di The Blue? 
Well, thanks to Augustin. 


Bagaimana kau bertemu Augustin? tanya Leo. Pertanyaan 
itu telah mengendap di benaknya sejak lama. 


Riu mengerjap. 


Dia? Aku pernah mengembalikan dompetnya yang 
tertinggal di bioskop dan dia menawariku pekerjaan. 


Kupikir kau lulusan kuliah Sekretaris. 
Ya, tetapi sekolahku tidak selesai. 
Kenapa? 

Tidak ada biaya. 


Leo terdiam. Lalu dengan canggung ia cepat-cepat berkata, 
Menurutku kau sangat baik dalam pekerjaanmu. Aku juga 
mendengar dari Daniel kau selesaikan laporan bulan lalu 
dalam satu hari. 


Hanya kebetulan saja, sahut Riu. 
Leo menatap gadis itu. 


Kau tahu, tidak ada yang kebetulan di dunia ini. Aku 
percaya kau bisa karena kemampuanmu, tuturnya jujur. Leo 
bersungguh-sungguh dengan kalimatnya. 


Riu tersenyum manis. Terima kasih. Aku akan bekerja lebih 
Keras lagi. 


Melihat senyum Riu, Leo lagi-lagi merasa dadanya 
menghangat. 


KKK 


Mereka tiba di gedung apartemen Leo tepat tengah hari. 
Tempat tinggal Leo terletak di lantai enam. 


"Kau tinggal sendirian?" tanya Riu. 


"Ya," sahut Leo, "sebenarnya dulu aku tinggal bersama 
temanku. Dia sudah menikah dan membeli rumah." 


Riu mengangguk pelan. 
"Kenapa kau belum menikah?" tanyanya polos. 


Leo menyeringai dan berkata, "Aku masih muda." Wajahnya 
bersemu merah. 


Kupikir kau sudah cukup umur untuk menikah, kata Riu 
santai. 


Umurku baru dua puluh enam tahun, sahut Leo jengkel. 


Aku tahu, balas Riu. 


Bagaimana kau tahu? 
Kau tebak saja sendiri bagaimana aku bisa tahu. 


Leo mendengus. Bukan berarti karena kau sekretaris 
Augustin kau bisa mengetahui segalanya tentangku. 


Riu tertawa lebar. Setidaknya aku bukan mata-mata. 


Lelaki itu hanya bisa mendesah pelan. Teringat ketika ia 
menuduh gadis itu mata-mata di ruangannya, dan 
kejadian itu .... 


Di negara asalku, pria berumur dua puluh enam tahun 
sudah banyak yang menikah, ujar Riu lagi, membuyarkan 
lamunan Leo. 


Leo diam saja. Pernikahan belum masuk ke dalam rencana 
hidupnya. 


Bunyi lift berdenting dan pintu terbuka. 
Kemudian mereka keluar bersama-sama. 


Mata Leo menangkap seseorang yang sedang berdiri di 
depan pintu apartemennya. la menyipitkan mata, 
mengamati Anna Blanche yang sedang menelepon 
seseorang sambil melihat jam tangan dengan gelisah. 


"Anna Blanche?" sapa Leo. 


Gadis yang disapa tersentak kaget. Riu juga merasa 
jantungnya melompat kaget. 


Anna menoleh ke arah Leo dan Riu yang berjalan 
mendekatinya. Beberapa detik ia terdiam, mengamati Leo 
dan gadis di sampingnya. Sejenak ia berpikir, apa yang 
dilakukan kedua orang itu bersama? 


"Hai ," balas Anna sambil memaksakan senyum. 


Hai, Anna, sapa Riu ramah. Ia melempar senyum pada gadis 
itu. 


Mata Anna mengamati Riu sebentar, lalu beralih menatap 
Leo sambil tersenyum kecut. Di dalam benaknya, ia 
memikirkan banyak hal. Termasuk alasan detak jantungnya 
yang sudah tidak bisa dikendalikan. Anna tak menjawab 
sapaan Riu. 


Sedang apa kau di sini? tanya Leo dengan wajah bingung. 


Kau tidak menjawab teleponku. Jadi kuputuskan ke sini 
untuk melihat keadaanmu, jawab Anna setengah hati. Sudut 
matanya sesekali melirik Riu yang berdiri di samping Leo 
dengan tampang tak berdosa. 


"Oh? Itu A-aku tertidur dan tidak melihat ponselku karena 
terburu-buru mencari sarapan." Leo menyeringai salah 
tingkah. Ia tak ingin siapa pun tahu dirinya telah menginap 
di tempat Riu tadi malam. Itu terlalu aneh untuk dijadikan 
alasan. 


Kau tidak mendengar dering telepon? tanya Anna tidak 
puas. 


Ya, aku mematikan nadanya. Kau tahu, Daniel sering 
meneleponku tengah malam untuk menceritakan tentang 
wanita yang disukainya akhir-akhir ini. Jadi ... ya, lebih baik 
aku matikan saja teleponku .... 


Anna terdiam sejenak. Sedetik kemudian ia 
menganggukkan kepala mengerti. Alasan Leo begitu 
menyedihkan untuk ia percaya. Leo temannya, kenapa 
harus berbohong sepayah itu? 


"Baiklah, karena kau baik-baik saja, aku akan pulang," ujar 
Anna sambil berusaha memasang wajah tetap ceria. 


"Kau mau minum dulu?" tawar Leo, merasa tidak enak hati. 


Anna menatapnya dan Riu bergantian, lalu menggeleng 
pelan. 


"Terima kasih. Tetapi aku sedang buru-buru," tolaknya 
lembut. 


Leo mengembuskan napas pelan, mengangguk dan berkata, 
"Hati-hati. 


Anna tersenyum miris. Bahkan Leo tidak menahannya. 


"Tentu," katanya, lalu menatap Riu. "Sampai jumpa besok di 
kantor, Riu." Gadis berambut pirang itu pergi dari sana 
tanpa menoleh ke belakang. 


Oke, sahut Riu ringkas. 


Leo menyentuh bahu Riu karena gadis itu masih menatap 
kepergian Anna. 


"Kau tidak akan masuk?" 


"Oh? Iya. Riu mengerjap. Ia melihat sekali lagi ke belakang, 
lalu masuk ke dalam apartemen Leo. 


la menyapukan pandangan ke sekeliling apartemen 
minimalis itu dengan raut penasaran. 


Pertama memasukinya, Riu melihat ada rak sepatu di 
belakang pintu. Ruang tamu seluas 3 x 4 meter yang minim 
perabotan membuatnya terlihat luas. Sofa berwarna cokelat 
menghadap televisi layar datar yang menempel ke dinding 


berwarna krem lembut. Sangat sederhana, tetapi ditata 
sempurna. 


Ada beberapa lukisan di dinding, beberapa pajangan di atas 
meja dekat pintu dugaannya kamar Leo. Di sana terletak 
piala, foto-foto dalam pigura kecil berwarna hitam pekat. 
Sebuah pajangan berbentuk gitar kecil terletak di tengah 
meja tersebut. Leo suka main gitar? batin Riu bertanya- 
tanya. 


Leo mempersilakan Riu duduk di ruang tamunya, lalu 
berderap menuju kamarnya untuk berganti pakaian. 


Lelaki itu menatap bayangan dirinya di kaca. la jarang- 
jarang mengizinkan wanita masuk ke apartemennya. Hanya 
Anna yang pernah ke sini beberapa kali. Itu juga hanya 
sebentar, jika ada pekerjaan yang harus mereka selesaikan. 


la mengenakan baju kaus warna putih, celana jins biru 
muda, lalu menata rambutnya dengan hati-hati. Lumayan, 
pikirnya. 


Setelah selesai merapikan diri, Leo melangkah ke luar 
kamar. Riu sedang sibuk memuaskan matanya melihat-lihat 
pajangan di dinding. Tampaknya foto-foto keluarga Leo 
menarik perhatian gadis itu. 


Itu foto kedua orang tuamu? tanya gadis itu. 


Leo mengangguk sambil berjalan ke rak sepatu. Setelah 
berpikir-pikir sejenak akhirnya ia memilih menggunakan 
slip-on berwarna abu-abu. 


Gadis itu berjalan ke arahnya. "Kau akan ke mana?" 


Leo berbalik. "Aku mau ke studio. Kau ingin ikut?" tawarnya. 


Studio? 


Ya, studio musik. Di lantai atas. Sebenarnya hari ini jadwalku 
berlatih dengan teman-teman band. 


Mata Riu berbinar, lalu mengangguk antusias. 
"Mau, mau, jawabnya riang. 


Leo tersenyum tipis. la senang melihat binar di mata Riu, 
tapi juga sedikit resah membayangkan reaksi teman- 
temannya saat melihat Leo mengajak seseorang ke studio. 
Ralat, seorang wanita. 


KKK 


Leo sedikit gugup melihat Riu melambaikan tangan 
padanya dari balik kaca. Gadis itu menonton latihannya 
sambil bertepuk tangan, tersenyum lebar, berjalan mondar- 
mandir, sama sekali tidak bisa duduk tenang. Leo beberapa 
kali salah memetik senar gitar atau menekan kunci gitar. 
Teman-temannya mendengus kesal. 


Jacques yang duduk di sebelah Leo bertanya, "Kenapa?" 


Mereka sedang rehat selama lima belas menit. Leo yang 
selesai menenggak minuman dari botol mendesah pelan, 
"Tak apa . 


"Siapa gadis di luar itu?" Sejak tadi memang Jacgues sudah 
penasaran. la curiga Leo bermain tidak seperti biasanya 
karena gadis itu. 


"Oh? Itu teman satu kantorku," jawabnya singkat. Leo 
menengadahkan wajah menatap langit-langit ruangan 
berukuran sedang itu. Ruangan dengan nuansa warna 


kuning dan biru terang. 
Pilihan warna ceria, tetapi membosankan. 


"Kalian berkencan?" 


"Hah?" Leo tersedak. "Tidak, Jacg. Dia teman," kilahnya 
cepat. 


Jacques tertawa. 


"Aku bertanya karena kau tidak pernah mengajak siapa pun 
ke studio. Apalagi seorang wanita," tambahnya. Ia 
tersenyum pada Leo, lalu menepuk bahunya sebelum 
bangkit dan menuju tempatnya karena waktu istirahat 
sudah habis. 


Jacgues benar. Siapa pun tahu bahwa itu adalah pertanyaan 
yang wajar. Hanya Leo saja yang terlalu berlebihan 
menganggap pertanyaan itu sesuatu yang janggal dan 
patut dipertimbangkan matang-matang. Leo menghela 
napas sejenak. la memandang keluar kaca. Dahinya 
berkerut samar. Matanya mencari-cari gadis itu. la yakin 
sekali bahwa Riu masih ada di sana beberapa menit lalu. 


Sekarang gadis itu menghilang. Kepanikan melanda Leo. 


aaa 


Leo bergegas meletakkan gitar pada tempatnya. Ia 
mengambil ponsel di atas meja dan berderap keluar setelah 
berpamitan dengan yang lain. Ketika ia membuka pintu 
utama, punggung gadis itu menyambutnya. 


"Riu?" panggil Leo. 


Gadis itu berbalik. la tersenyum cerah. Mengangkat dua 
buah kaleng minuman bersoda di tangannya. 


"Aku membeli minuman," katanya. 


Leo mengembuskan napas lega. la sempat khawatir gadis 
itu tersesat di suatu tempat, atau mungkin juga pulang 
tanpa pamit karena bosan. 


"Terima kasih," ucapnya sambil menerima minuman itu dan 
membukanya. 


"Apa kau bosan?" tanya Leo. 

Riu menurunkan kaleng minumannya. 

"Sedikit," katanya. "Tadi aku sudah menjelajahi gedung ini." 
Leo terbatuk-batuk mendengar kalimat Riu baru saja. 
"Apa?" Ia menatap gadis itu tidak percaya. 


Riu mengangguk gembira. "Ya. Aku naik ke atas, memeriksa 
nama ruangannya. Melihat-lihat bunga, aguarium cantik, 
dan berkenalan dengan beberapa orang." Riu tertawa kecil. 


"Kau Apa?" ulang Leo. la menatap Riu tanpa berkedip. 


Benar. Aku ingat beberapa nama mereka. Flauvia, Javier, 
Lark, Violla, dan Chevalier. Hei, sama dengan nama 
belakangmu. Mereka produser musik." 


"Mereka bertanya kenapa kau ada di sini?" 


Riu mengangguk. "Aku bilang menemanimu latihan musik," 
jawabnya jujur. 


Dia orang yang ramah. Aku berkenalan dengannya di hari 
pertamanya bekerja. Dia sering tersenyum, manis dan lucu. 
Dia menyenangkan untuk ukuran anak-anak seumurannya. 


Leo teringat perkataan Daniel siang itu. 


Lelaki itu menatap Riu lama. Mungkin Daniel benar, gadis 
itu ramah. Lihat saja, dalam beberapa jam ia bisa 
berkenalan dengan orang-orang di studio. Sementara Leo 
saja membutuhkan beberapa hari untuk menghafal nama 
dan profesi orang-orang di sini. 


Gadis itu tersenyum sambil memiringkan kepalanya. 


aaa 


Setelah kembali dari studio, Riu mengajak Leo 
menemaninya jalan-jalan di kota Paris. Riu dengan bangga 
menyatakan sudah menyimpan daftar nama tempat yang 
ingin ia kunjungi saat sampai di Paris tepatnya saat ia masih 
di Mantes. Sekarang mereka sedang makan siang di sebuah 
restoran cepat saji. 


Aku sudah membuat daftar tempat yang ingin kukunjungi, 
kata Riu sambil mengeluarkan ponsel dan mencari informasi 
yang diinginkannya. 


Sepuluh tempat wisata terkenal di kota Paris, lanjutnya 
dengan tawa bahagia. 


Leo menaikkan sebelah alis. Apa? katanya heran. Di mana 
kau mendapatkannya? 


Dari internet. Aku menyimpannya saat masih tinggal di 
Mantes, sahut Riu tidak peduli dengan ekspresi yang 
ditunjukkan Leo. 


Gadis itu mulai membacakan isi di dalam dafar tersebut 
dengan lantang. 


Arc de Triomphe. Monumen terpopuler di Paris. Terletak di 
tengah bundaran Place Charles de Gaulle, di ujung barat 
jalan Champs-Elys es. Wah, ini gapura bersejarah sejak 
zaman Napoleon. Kau tahu tempatnya? Apakah jauh dari 
sini? 


Aku tidak mau ke sana, potong Leo. Itu tempat yang 
membosankan. Bacakan daftar berikutnya. 


Riu mendengus. Dengan malas ia membacakan daftar 
kedua, Menara Eiffel .... 


Kau tidak akan melihat apa pun siang hari begini di sana, 
potong Leo. 


Museum Louvre .... 
Baiklah. Ayo ke sana, putus Leo. 


Riu merengut. Aku bahkan belum menyebutkan di mana 
tempatnya. 


Aku sudah tahu! tandas Leo. 


Riu berdecak jengkel. la masih merengut sambil mengunyah 
makanannya dan melirik Leo sesekali. Tapi apa boleh buat, 
ia harus mengikuti 


lelaki itu jika tidak mau tersesat di tengah-tengah kota Paris. 


Sisi Yang Lain 


Tidak biasa. Kata itu mewakili kondisi jalan raya kali ini. 
Tidak ada macet yang melelahkan, tidak ada bunyi klakson 
dari motor atau mobil yang bergegas pulang ke rumah. Jalan 
yang dilewati Leo dan Riu berjalan mulus-mulus saja. 
Padahal hari ini hari libur. Mobil Chevy tua Leo yang telah 
kembali dari bengkel siang ini, kembali membawa mereka 
mengarungi kota Paris. 


Leo melirik Riu di sampingnya. Alisnya bertaut samar 
melihat gadis itu tertidur pulas. la menghela napas panjang. 
Leo pikir Riu akan menjelajah seluruh Paris dalam sehari. 
Baru dua jam di Louvre ia sudah mengantuk. Setelah makan 
malam mereka memutuskan untuk pulang karena rasa 
kantuk Riu yang tidak bisa ditolerir lagi. Mungkin gadis itu 
sedikit mabuk, ia terlalu bersemangat minum anggur tadi. 


Saat berhenti di lampu merah, Leo menyadari kepala gadis 
itu tertekuk dan beberapa kali terantuk pelan ke pinggiran 
jendela. la meraih dan memperbaiki posisi kepala Riu agar 
menghadap ke arahnya. Saat terlihat gadis itu duduk 
dengan nyaman, Leo kembali melanjutkan perjalanan 
menuju apartemen Riu. 


Beberapa menit berlalu, mereka pun tiba. Saat mesin mobil 
mati, ia keluar dan memutari bagian depan mobil lalu 
membuka pintu penumpang. Riu masih tertidur nyenyak. 


Leo mendesah pelan. Sejenak ia berpikir, apa yang harus ia 
perbuat. Membangunkan gadis itu atau menggendongnya 
masuk? Kening Leo berkerut. la membungkuk, kepalanya 
masuk ke dalam mobil dan memandang wajah gadis itu. 
Gadis itu tampak begitu menikmati mimpinya. la bahkan 
mendengkur pelan. Leo memejamkan mata erat, lalu 


menghela napas. Baiklah, ia akan mengambil pilihan 
terakhir. 


Lelaki itu membuka tas Riu dan merogoh ke kantung depan, 
berharap menemukan kunci apartemen Riu di sana. 
Harapannya terkabul. Sebuah kunci dengan gantungan 
berbentuk boneka kecil berwarna pink berada di dalam 
genggamannya. Selanjutnya ia melepaskan sabuk 
pengaman yang menahan tubuh gadis itu. Leo menyelipkan 
sebelah tangannya di bawah lutut Riu sementara tangan 
lainnya mengangkat tubuh gadis itu di bagian lehernya. Tak 
butuh waktu lama, gadis itu sudah terangkat dari kursi dan 
berada dalam pelukan Leo. 


Ringan, batinnya. 


Leo memantapkan posisi Riu dalam pelukannya dan 
berjalan dengan langkah cepat ke dalam gedung, 
menyusuri lobi yang untungnya sepi. Seorang petugas 
kebersihan di sudut ruangan melihat mereka sambil 
tersenyum-senyum kecil. Leo melirik sekilas wanita tua itu 
dan melempar senyum sambil terus berjalan ke dalam lift. 


Pintu /ift terbuka dan Leo melangkah cepat menuju 
apartemen Riu. la sudah tidak sabaran ingin menurunkan 
gadis itu segera. Susah payah, Leo memasukkan kunci ke 
dalam lubang kunci. Dengan satu gerakan ia memutar 
kenop pintu dan membuka pintu lebar-lebar, lalu bergegas 
menuju sofa di ruang tamu dan merebahkan tubuh gadis itu 
di sana. 


Lelaki itu mengembuskan napas lega, ia duduk di lantai dan 
menyandarkan punggung ke sofa sambil menggerak- 
gerakkan tangannya yang pegal. 


Leo memejamkan mata sejenak dan menghela napas. la 
berbalik dan melihat Riu. Entah bagaimana caranya gadis 


itu masih bisa tertidur dengan lelap sementara Leo sudah 
mati-matian membawanya ke sini. Leo bingung jika harus 
meninggalkannya sendiri dalam kondisi setengah mabuk 
begini. 


"Aquarius Bii? panggil Leo pelan, bangunlah, aku akan 
pulang, kau harus mengunci pintunya dari dalam. 


Bukannya bangun, Riu malah bergumam kesal, "Aaah!" 


Leo tersenyum masam. Gadis itu sekarang menghadiahi 
lelahnya dengan memunggungi Leo. 


Sekali ini saja. 
Sekali ini saja. la harus di sini lagi. Leo harus menginap lagi. 
Sekali ini saja. 


KKK 


Leo selesai membereskan beberapa hal. Lelaki itu mengunci 
pintu, menutup tirai jendela, dan menyelimuti Riu dengan 
selimut tebal di kamarnya. la kembali menghela napas 
berat. Leo duduk sebentar di samping Riu. Beberapa detik ia 
melamun, lalu tersadar. Lalu melamun lagi ketika 
memandang wajah Riu. 


Namaku Aquarius Bii. Panggil aku Riu, bukan Bii. Karena 
kalau Bee dengan e berarti lebah, kalau Bii dengan i sering 
dibaca dua kali. 


Bii ... Bii? Bibi? 


Leo mengeluarkan ponsel. Mencari terjemahan kata Bibi 
dalam bahasa negara asal Riu. 


Ma Tante? 


Dahinya mengerut menatap ke arah Riu. Kau bahkan tidak 
pantas disebut begitu, gumamnya. 


Tiba-tiba senyum terbit di wajahnya. Jadi itu yang dimaksud 
Riu tidak boleh memanggil nama belakangnya. Ia 
menggeleng sambil tersenyum geli. 


Bagaimana dengan Aguarius? Nama yang cukup asing 
didengar telinga. 


Ketika Leo sedang asyik mencari arti nama Aguarius, tiba- 
tiba Riu bergerak dan menggeser tubuhnya ke samping 
membuat Leo kaget. la membetulkan duduknya. Itu 
membuat Leo hanya bisa memandangi wajah gadis itu dari 
samping. Tangan Leo tergerak untuk mengaitkan beberapa 
helai rambut Riu yang menutupi wajahnya ke belakang 
daun telinga gadis itu. 


Lagi, Leo menghela napas menatap wajah itu. Tidak ada 
alasan yang jelas kenapa Leo harus membuat gadis itu tidur 
dengan nyaman. Bahkan sekarang ia memperhatikan Riu 
terlelap. Gadis itu terlihat damai dalam tidurnya. Seperti 
tidak peduli dengan dunia ... dan dirinya. 


Leo mengusap kepala Riu sebentar. la bangkit dan 
melangkah sepelan mungkin keluar kemudian menutup 
pintu kamar. Leo menyandarkan punggung di depan pintu, 
dan memandang sekeliling ruang apartemen Riu. Matanya 
menangkap sebuah pajangan foto di antara buku-buku yang 
tersusun rapi di dalam lemari televisi. 


Leo melangkah mendekati lemari televisi, dan mengambil 
foto tersebut. Matanya mengerjap. 


Aku lahir di sebuah negara di timur Asia. Ayahku asli 
Perancis, sementara ibuku adalah wanita lokal yang jatuh 


cinta pada ayah yang sedang bertugas menjadi konsultan 
asing di sana. 


Alis Leo bertaut. Ujung jarinya mengusap foto wajah ibu Riu. 
Gadis itu benar-benar mirip dengan ibunya. Matanya, 
alisnya, dan bibirnya. Oh, ya, ada satu hal yang menarik 
bagi Leo. Rambut berwarna hitam gelap yang jarang ia lihat 
dari orang-orang Eropa. Sementara ayah Riu terlihat seperti 
orang Eropa lainnya. Berambut pirang, berkulit putih pucat 
dan memiliki tubuh tinggi. Di foto itu, Riu terlihat 
mengenakan seragam sekolah dan berambut pendek. 


Kedua ujung bibir Leo tertarik ke atas. 
Kau cantik. 


Tak lama, Leo pun terlelap di sofa ruang tamu yang berbau 
bunga. 
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